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 Objektif.  Peranan Sivitas Akademika dalam pembangunan peternakan 
berkelanjutan salah satunya ialah dengan menetapkan Standar 
Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan. Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 menyebutkan bahwa Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi ialah satuan standar yang meliputi standar nasional 
pendidikan, ditambah dengan standar penelitian, dan standar 
pengabdian kepada masyarakat. Tujuan kajian ini ialah menemukan 
pengaruh Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana 
Peternakan terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan. 
Material and Metode.   Variabel penelitian terdiri dari Standar 
Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun 2020) dan 5 (lima) dimensi pembangunan peternakan 
berkelanjutan, yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan budaya, 
kelembagaan, dan teknologi. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan survei digital dengan kuisioner berskala likert 
menggunakan aplikasi google form. Responden merupakan mahasiswa 
Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Jember. 
Responden yang bersedia mengisi kuisioner digital sebanyak 47 
mahasiswa. Data dianalisis secara parsial dengan menggunakan regresi 
linier sederhana menggunakan IBM Statistics 26. 
Hasil.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Standar Kompetensi 
Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap dimensi ekologi sebesar 0,618, dimensi ekonomi 
sebesar 0,783, dimensi sosial dan budaya sebesar 0,694, dimensi 
kelembagaan sebesar 0,726, dan dimensi teknologi sebesar 0,872. 
Kesimpulan.   Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Standar 
Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan Universitas 
Jember mendukung upaya pembangunan peternakan berkelanjutan. 
Rekomendasi penelitian yaitu dibutuhkan perhatian khusus terkait 
kebijakan-kebijakan yang melibatkan peranan mahasiswa dalam  
mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan yang sesuai 
dengan kurikulum merdeka belajar dan kampus merdeka. 

Kata kunci : 
Sivitas Akademika, 
Mahasiswa, 
Pendidikan Tinggi, 
Kurikulum, 
Kampus Merdeka, 
Merdeka Belajar, 

   

JAMI Vol. 2 No. 1 (2021)

Doi : 10.46510/jami.v2i1.56
ISSN 2722-4406 (p)/2722-4414(e) 

https://journal.akb.ac.id/


22 |10.46510/jami.v2i1.56 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Pembangunan peternakan berkelanjutan masih menjadi isu nasional di Indonesia, 

sebab erat kaitannya dengan masalah pangan (Bahri dan Tiesnamurti, 2012). Berbagai pihak 
yang berkepentingan turut bertanggung jawab terhadap isu pembangunan peternakan 
berkelanjutan (Suyitman et al., 2009), tidak terkecuali sivitas akademika. Peranan sivitas 
akademika dalam upaya mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan salah satunya 
ialah dengan menetapkan standar kompetensi lulusan program studi sarjana peternakan 
yang erat kaitannya dengan bidang pendidikan. Peranan sivitas akademika yang lain 
tercermin dari bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Istilah berkelanjutan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2019 tentang Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan ialah pengelolaan sumber 
daya alam hayati dalam memproduksi komoditas pertanian guna memenuhi kebutuhan 
manusia secara lebih baik dan berkesinambungan dengan menjaga kelestarian lingkungan 
hidup. Menjaga kelestarian lingkungan hidup selaras dengan prinsip penyelenggaraan 
pendidikan tinggi sesuai dengan Pasal 6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang menyebutkan bahwa pembelajaran berpusat 
pada mahasiswa dengan memperhatikan lingkungan secara selaras dan seimbang. 

A R T I C L E  I N F O   A B S T R A C T  
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 Objective One of the roles of the Academic Community in sustainable 
livestock development is by setting competency standards for graduates 
of the undergraduate animal husbandry study program. Law of the 
Republic of Indonesia number 12 of 2012 states that the national higher 
education standard is a standard unit covering the national education 
standard, plus research standards and community service standards. 
The purpose of this study is to find the effect of the competency 
standards of graduates of the undergraduate animal husbandry study 
program on sustainable livestock development. 
Materials and Methods.   The research variables consisted of 
competency standards for graduates of the undergraduate animal 
husbandry study program (Regulation of the Minister of Education and 
Culture of the Republic of Indonesia Number 3 of 2020) and 5 (five) 
dimensions of sustainable livestock development, namely the 
dimensions of ecology, economy, social and cultural, institutional, and 
technology. Data were collected using a digital survey with a likert scale 
questionnaire using the google form application. Respondents are 
students of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of 
Agriculture, Universitas Jember. Respondents who were willing to fill 
out a digital questionnaire were 47 students. Data were analyzed 
partially using simple linear regression using IBM Statistics 26.  
Results.   The results showed that the standard of competence of 
graduates of the animal husbandry study program had a positive and 
significant effect on the ecological dimension of 0.618, the economical 
dimension of 0.783, the social and cultural dimensions of 0.694, the 
institutional dimension of 0,726 , and technological dimensions of 0.872.   
Conclusion.  The conclusion of the study shows that the competency 
standards of graduates of the Bachelor of Animal Husbandry Study 
Program at the Universitas Jember support efforts to sustainable 
livestock development. Research recommendations, namely that it 
requires special attention related to policies that involve the role of 
students in supporting sustainable livestock development in accordance 
with the independent learning curriculum and independent campus. 

Keywords : 
Academic Community, 
College Student, 
Higher Education, 
Curriculum, 
Independent Campus, 
Independent Learning 
Curriculum, 
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Hammond et al. (2017) menyatakan bahwa pembangunan pertanian berkelanjutan 
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif lingkungan.  

Tujuan penyelenggaraan sistem pertanian berkelanjutan yaitu: 1) meningkatkan dan 
memperluas penganekaragaman hasil pertanian, guna memenuhi kebutuhan pangan, 
sandang, papan, kesehatan, industri dalam negeri, dan memperbesar ekspor; 2) 
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani; serta 3) mendorong perluasan dan 
pemerataan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja. Pemerataan kesempatan 
berusaha dan kesempatan kerja tertuang di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi yang menyebutkan bahwa Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, 
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja 
serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai 
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. 

Isu pembangunan peternakan berkelanjutan di Indonesia erat kaitannya dengan 
standar kompetensi lulusan program studi sarjana peternakan. Berbagai upaya 
mewujudkan pembangunan peternakan berkelanjutan, diantaranya yaitu dengan sistem 
integrasi tanaman-ternak dengan konsep zero waste (Ali et al., 2010; Kariyasa, 2005; 
Hidayat et al., 2009; Bamualim et al., 2015; Hai et al., 2020; Nayak et al., 2018; McDonald et 
al., 2019), pemanfaatan sumber daya lokal (Bahri dan Tiesnamurti, 2012) untuk menekan 
impor (Amam dan Haryono, 2021). Pembangunan peternakan berkelanjutan pada 
prinsipnya memiliki 5 (lima) dimensi, yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi 
sosial dan budaya, dimensi kelembagaan, dan dimensi teknologi (Suyitman et al., 2009; Zhao 
et al., 2020; Linden et al., 2020; Martin et al., 2020; Tarawali et al., 2011). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
menyebutkan bahwa standar nasional pendidikan tinggi ialah satuan standar yang meliputi 
standar nasional pendidikan, ditambah dengan standar penelitian, dan standar pengabdian 
kepada masyarakat. Standar kompetensi lulusan telah diatur melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020. Standar kompetensi 
lulusan tersebut erat kaitannya dengan peranan mahasiswa sebagai agent of change dalam 
pembangunan peternakan berkelanjutan. Perez et al. (2020) menyebutkan bahwa salah satu 
keunggulan anak muda yang berperan dalam bidang peternakan/pertanian ialah mampu 
mengadopsi manajemen agro-ekologi dengan baik. Po dan Hickey (2020) juga 
menambahkan bahwa dukungan kemajuan pembangunan daerah dapat memperkuat 
penggunaan modal sosial untuk proses pemberdayaan petani rakyat. 

Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan di Indonesia 
ditentukan oleh kurikulum. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 
2020 menyebutkan bahwa kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi, seperti 
halnya di Program Studi Sarjana Peternakan di Universitas Jember. Kurikulum tersebut 
dimodifikasi agar mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan sesuai dengan 
tujuan Universitas Jember, yaitu berwawasan lingkungan, berorientasi pada bisnis, dan 
berorientasi pada pertanian industrial. Ketiga pilar tersebut merupakan perwujudan dari 
pembangunan peternakan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh Standar Kompetensi Lulusan 
Program Studi Sarjana Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Jember terhadap 
pembangunan peternakan berkelanjutan. Keterbaruan (novelty) dari penelitian ini ialah 
menciptakan generasi muda terpelajar yang peduli, sadar, dan memiliki peran terhadap 
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pembangunan peternakan berkelanjutan. Hal tersebut merupakan bagian dari upaya 
mendukung pembangunan nasional melalui peranan sivitas akademika, sehingga 
harapannya penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi pembelajaran dan 
rekomendasi kebijakan. Kontribusi artikel ialah sebagai sarana pengembangan ilmu 
pengetahuan mengingat pengembangan ilmu pengetahuan dapat dilakukan dengan temuan 
hasil penelitian. Kontribusi yang lain bahwa pentingnya artikel ini ialah sebagai basis data 
kebijakan publik mengingat kebijakan publik memerlukan naskah akademik sebagai dasar 
pondasinya. 

2. MATERIAL DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2020 di Program 

Studi Sarjana Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Jember, Jember, Jawa Timur. Lokasi 
penelitian ditentukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Program Studi Sarjana 
Peternakan di Universitas Jember merupakan program studi baru di Pulau Jawa bagian 
timur yang akan dievaluasi dan mempunyai tujuan utama yaitu peternakan yang 
berwawasan lingkungan, peternakan yang berorientasi bisnis, dan peternakan yang 
berorientasi pertanian industrial. Kondisi demikian erat kaitannya dengan peranan sivitas 
akademika dalam upaya mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan. Hal tersebut 
juga didukung oleh Surat Edaran (SE) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 
2020 tentang Kebijakan Merdeka Belajar. 

Responden penelitian ialah mahasiswa aktif Program Studi Sarjana Peternakan 
Universitas Jember, yaitu sebanyak 68 orang yang terdiri dari 2 (dua) angkatan, yaitu 2018 
dan 2019. Sampel ditentukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa angkatan 2018 
dan 2019 pada tahun 2020 merupakan mahasiswa aktif semeser 4 dan 6 yang artinya telah 
melampai beberapa program matakuliah yang bukan merupakan matakuliah dasar, 
sehingga mampu melakukan penilaian (evaluasi) terhadap program pembelajaran yang 
mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 6 (enam) variabel utama (Tabel 1), yaitu: 
Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan (X) dan 5 (lima) dimensi 
pembangunan peternakan berkelanjutan yaitu dinensi ekologi (Y1), dimensi ekonomi (Y2), 
dimensi sosial dan budaya (Y3), dimensi kelembagaan (Y4), dan dimensi teknologi (Y5). 
Metode penelitian menggunakan survei digital dengan fitur google form. Survei dilakukan 
dengan menggunakan skala likert +1 hingga +5. Data kemudian dianalisis secara parsial 
dengan menggunakan regresi linier sederhana menggunakan software IBM SPPS Statistics 
26. 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator  
X menginternalisasi dan mengaktualisasi (nilai dan norma) dalam 

kehidupan sosial dan spiritual melalui proses pembelajaran, 
pengalaman kerja/praktik, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berkaitan dengan pembelajaran 

X1.1 

 dituntut menguasai konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang 
peternakan secara sistematis melalui proses pembelajaran, 
pengalaman kerja/praktik, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berkaitan dengan pembelajaran 

X1.2 

 dituntut menguasai konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen 
yang diperoleh melalui proses pembelajaran, pengalaman 
kerja/praktik, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
berkaitan dengan pembelajaran 

X1.3 
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 dituntut memiliki kemampuan kerja umum dalam rangka menjamin 
kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkatan studi 

X1.4 

 dituntut memiliki kemampuan kerja khusus yang sesuai dengan 
bidang peternakan 

X1.5 

 diharuskan melakukan pengalaman kerja lapang/praktik kerja lapang 
dengan jangka waktu tertentu 

X1.6 

Y1 berperan dalam penyediaan rumput pakan ternak Y1.1 
 berperan dalam penyediaan tanaman pelindung Y1.2 
 berperan dalam pemanfaatan lahan Y1.3 
 berperan dalam pengolah dan pengelola limbah peternakan Y1.4 
 berperan dalam pemanfaatan limbah kotoran ternak Y1.5 
 berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat kemiringan 

kandang 
Y1.6 

 berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat ketinggian 
kandang 

Y1.7 

 berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat kepadatan 
kandang 

Y1.8 

 berperan dalam upaya penyediaan air bersih untuk menunjang usaha 
ternak 

Y1.9 

 berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat kelembapan 
kandang 

Y1.10 

 berperan dalam menilai dan mengimplikasikan suhu ideal kandang Y1.11 
Y2 berperan dalam penyediaan sarana produksi usaha ternak Y2.1 
 berperan dalam proses pemasaran produksi ternak dan produk olahan 

ternak 
Y2.2 

 berperan dalam menganalisis besarnya subsidi sarana produksi 
ternak 

Y2.3 

 berperan dalam mengatur permintaan produksi Y2.4 
 berperan dalam upaya distribusi tenaga kerja Y2.5 
 berperan dalam kepemilikan usaha peternakan Y2.6 
 berperan dalam kepemilikan ternak Y2.7 
 berperan dalam penyediaan modal usaha Y2.8 
 berperan dalam kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Y2.9 
 berperan dalam penentuan upah tenaga kerja peternakan Y2.10 
 berperan dalam meningkatkan pendapatan usaha peternakan Y2.11 
Y3 mengalokasikan sebagian waktunya untuk usaha di bidang peternakan Y3.1 
 mendukung adanya partisipasi keluarga dalam usaha peternakan Y3.2 
 mendukung adanya pengelolaan lingkungan sebagai akibat yang 

ditimbulkan dari usaha peternakan 
Y3.3 

 berperan terhadap jumlah pelaku usaha di bidang peternakan Y3.4 
 menanggapi keluhan atau protes masyarakat jika terdapat dampak 

(polusi) sebagai akibat dari usaha peternakan 
Y3.5 

 merespon kebutuhan masyarakat peternakan (pelaku utama dan 
pelaku usaha) 

Y3.6 

 meningkatkan pendapatan orang tua dengan usaha di bidang 
peternakan 

Y3.7 

 mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan disertai 
pengalaman dengan berkecimpung dalam usaha di bidang peternakan 

Y3.8 

Y4 berperan aktif dalam program pembinaan/penyuluhan peternakan Y4.1 
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 menggandeng pemerintah dalam upaya mendukung pembangunan 
peternakan berkelanjutan 

Y4.2 

 menggandeng tokoh panutan (dalam masyarakat) dalam upaya 
mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan 

Y4.3 

 turut andil dalam organisasi atau kelembagaan peternakan Y4.4 
 menggandeng lembaga penyedia kredit dalam upaya mendukung 

pembangunan peternakan berkelanjutan 
Y4.5 

 mampu memangkas mata rantai tata niaga hasil komoditas peternakan Y4.6 
 mampu memberdayakan kelembagaan peternakan (kelompok ternak) Y4.7 
 mendorong dan mendukung berdirinya kelembagaan peternakan yang 

mandiri 
Y4.8 

 membuat jejaring pemasaran hasil komoditas peternakan Y4.9 
Y5 memahami pengelolaan lingkungan hayati Y5.1 
 memiliki dan menguasai alat komunikasi yang menunjang usaha 

peternakan 
Y5.2 

 menguasai teknologi perkandangan Y5.3 
 menguasai teknologi pengolahan dan pemanfaatan limbah peternakan Y5.4 
 mengikuti program penyuluhan peternakan Y5.5 
 mampu meningkatkan pendidikan formal pekerja/karyawan  Y5.6 
 mengetahui tentang pakan dan pengolahan pakan Y5.7 
 mengetahui tentang kesehatan ternak Y5.8 
 mengetahui tentang reproduksi ternak Y5.9 
 mengetahui tentang manajemen pemeliharaan ternak Y5.10 
 mengetahui tentang teknologi pengolahan hasil ternak Y5.11 
 memiliki dan menguasai kendaraan untuk operasional dalam 

menunjang usaha peternakan 
Y5.12 

 memiliki dan menguasai mesin pengolahan hasil ternak Y5.13 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Survei menggunakan fitur google form pada mahasiswa Program Studi Sarjana 

Peternakan Universitas Jember didapatkan data responden sebanyak 47 orang dari total 
populasi sebanyak 68 orang, atau setara dengan 69,11%. Sandorf et al. (2020) menyebutkan 
bahwa responden yang bersedia memberi tanggapan pada survei daring tanpa ada paksaan 
merupakan responden hiperaktif, dan responden hiperaktif memiliki nilai perkiraan yang 
signifikan.  

Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Fakultas Pertanian Peternakan 
Universitas Jember berpengaruh terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan, 
khususnya pada dimensi ekologi. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Dimensi Ekologi dan Standar Kompetensi Lulusan 

Coefficientsa 
model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 27.829 6.714  4.145 .000 

SKL .618 .266 .328 2.326 .005 
a. Dependent Variable: Dimensi Ekologi 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 
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Hasil analisis regresi linier pada Tabel 2 menunjukkan bahwa Standar Kompetensi 
Lulusan berpengaruh positif terhadap dimensi ekologi sebesar 0,618, sebab nilai koefisien 
regresi bernilai positif, maka persamaan regresi tersebut ialah Y = 27.829 + 0,618X. Standar 
Kompetensi Lulusan tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi ekologi. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai signikansi sebesar 0,005 yang artinya lebih kecil (<) 
dari 0.05, sedangkan nilai t hitung sebesar 2,326 juga lebih besar (>) dari nilai t tabel yaitu 
2,011. Bentuk pengaruh terhadap dimensi ekologi tersebut ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Dimensi Ekologi 

Dimensi Ekologi Skor % 
berperan dalam penyediaan rumput pakan ternak 172 8,44 
berperan dalam penyediaan tanaman pelindung 168 8,25 
berperan dalam pemanfaatan lahan 193 9,47 
berperan dalam pengolah dan pengelola limbah peternakan 194 9,52 
berperan dalam pemanfaatan limbah kotoran ternak 202 9,92 
berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat kemiringan 
kandang 

179 8,79 

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat ketinggian 
kandang 

182 8,93 

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat kepadatan 
kandang 

191 9,38 

berperan dalam upaya penyediaan air bersih untuk menunjang usaha 
ternak 

173 8,49 

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan tingkat kelembapan 
kandang 

189 9,28 

berperan dalam menilai dan mengimplikasikan suhu ideal kandang 194 9,52 
Skor  2.037 100 

 
Peranan mahasiswa berdasarkan standar kompetensi lulusan pada dimensi ekologi 

yang memiliki nilai tertinggi ialah pemanfaatan limbah kotoran ternak dengan skor 202 
(9,92%). Kotoran ternak merupakan salah satu jenis limbah (Harsita dan Amam, 2019), 
namun jika dimanfaatkan dapat menjadi sumber daya (Amam et al., 2019). Limbah kotoran 
ternak dapat diolah menjadi bioenergi (Wang et al., 2020),  biorefinery technologies 
(Khoshnevisan et al., 2021), integrasi tanaman ternak sebagai sumber pupuk organik 
(Amam et al., 2019; Kamilaris et al., 2020; Romero et al., 2021), penyubur tanah (Laconi et 
al., 2021), biogas production (Ali et al., 2020; Zareei, 2017). Pemanfaatan sumber daya 
kotoran ternak merupakan cara yang efektif untuk mengatasi masalah dan kondusif bagi 
pengembangan peternakan yang berkelanjutan (Li et al., 2021) sebab kotoran ternak dapat 
mencemari lingkungan (Amam et al., 2019; Hasanah et al., 2020). 

Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Fakultas Pertanian Peternakan 
Universitas Jember berpengaruh terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan, 
khususnya pada dimensi ekonomi. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Dimensi Ekonomi dan Standar Kompetensi Lulusan 
Coefficientsa 

model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 24.481 6.731  3.637 .001 
SKL .783 .266 .402 2.942 .005 

a. Dependent Variable: Dimensi Ekonomi 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 

 
Hasil analisis regresi linier pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Standar Kompetensi 

Lulusan berpengaruh positif terhadap dimensi ekonomi sebesar 0,783, sebab nilai koefisien 
regresi bernilai positif, maka persamaan regresi tersebut ialah Y = 24.481 + 0,783X. Standar 
Kompetensi Lulusan tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi ekonomi. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai signikansi sebesar 0,005 yang artinya lebih kecil (<) 
dari 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar 2,942 juga lebih besar (>) dari nilai t tabel yaitu 
2,011. Bentuk pengaruh terhadap dimensi ekonomi tersebut ditunjukkan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Dimensi Ekonomi 
Dimensi Ekonomi Skor % 

berperan dalam penyediaan sarana produksi usaha ternak 198 9,54 
berperan dalam proses pemasaran produksi ternak dan produk olahan 
ternak 

205 9,87 

berperan dalam menganalisis besarnya subsidi sarana produksi ternak 190 9,15 
berperan dalam mengatur permintaan produksi 180 8,67 
berperan dalam upaya distribusi tenaga kerja 186 8,96 
berperan dalam kepemilikan usaha peternakan 195 9,39 
berperan dalam kepemilikan ternak 192 9,25 
berperan dalam penyediaan modal usaha 173 8,33 
berperan dalam kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 185 8,91 
berperan dalam penentuan upah tenaga kerja peternakan 176 8,48 
berperan dalam meningkatkan pendapatan usaha peternakan 195 9,39 
Skor  2.075 100 

 
Peranan mahasiswa berdasarkan standar kompetensi lulusan pada dimensi ekonomi 

yang memiliki nilai tertinggi ialah berperan dalam proses pemasaran produksi ternak dan 
produk olahan ternak dengan skor 205 (9,87%). Pemasaran yang erat kaitannya fluktuasi 
harga jual merupakan salah satu masalah utama dalam usaha ternak di tingkat peternak 
(Harsita dan Amam, 2019; Amam dan Soetriono, 2019). Penurunan harga jual ternak salah 
satunya disebabkan oleh faktor kesehaan ternak (Stojkov et al., 2020). Amam et al. (2019) 
menyebutkan bahwa kelembagaan peternakan dapat meningkatkan posisi daya tawar 
peternak. Kelembagaan peternakan mampu meningkatkan kewirausahaan peternak 
(Rustinsyah, 2019; Amam dan Harsita, 2019), selain itu juga dapat menekan aspek 
kerentanan yang merupakan bagian dari risiko bisnis (Amam et al., 2020). 

Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Fakultas Pertanian Peternakan 
Universitas Jember berpengaruh terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan, 
khususnya pada dimensi sosial dan budaya. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Dimensi Sosial dan Budaya dan Standar Kompetensi Lulusan 
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Coefficientsa 
model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 

15.767 4.190  
(Constant) .694 .166 .530 4.188 .001 

SKL 15.767 4.190  3.763 .001 
a. Dependent Variable: Dimensi Sosial Budaya 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 
 

Hasil analisis regresi linier pada Tabel 6 menunjukkan bahwa Standar Kompetensi 
Lulusan berpengaruh positif terhadap dimensi sosial dan budaya sebesar 0,694, sebab nilai 
koefisien regresi bernilai positif, maka persamaan regresi tersebut ialah Y = 15.767 + 0,694X. 
Standar Kompetensi Lulusan tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi 
sosial dan budaya. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai signikansi sebesar 0,001 yang 
artinya lebih kecil (<) dari 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar 4,188 juga lebih besar (>) 
dari nilai t tabel yaitu 2,011. Bentuk pengaruh terhadap dimensi sosial dan budaya tersebut 
ditunjukkan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Dimensi Sosial dan Budaya 

Dimensi Sosial dan Budaya Skor % 
mengalokasikan sebagian waktunya untuk usaha di bidang peternakan 191 12,24 
mendukung adanya partisipasi keluarga dalam usaha peternakan 198 12,69 
mendukung adanya pengelolaan lingkungan sebagai akibat yang ditimbulkan 

dari usaha peternakan 
203 13,01 

berperan terhadap jumlah pelaku usaha di bidang peternakan 177 11,34 
menanggapi keluhan atau protes masyarakat jika terdapat dampak (polusi) 

sebagai akibat dari usaha peternakan 
188 12,05 

merespon kebutuhan masyarakat peternakan (pelaku utama dan pelaku usaha) 197 12,62 
meningkatkan pendapatan orang tua dengan usaha di bidang peternakan 202 12,94 
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan disertai 

pengalaman dengan berkecimpung dalam usaha di bidang peternakan 
204 13,07 

Skor  1.560 100 
 

Peranan mahasiswa berdasarkan standar kompetensi lulusan pada dimensi sosial dan 
budaya yang memiliki nilai tertinggi ialah mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dengan disertai pengalaman dengan berkecimpung dalam usaha di bidang 
peternakan dengan skor 204 (13,07%).  Bednarikova et al. (2016) menyatakan bahwa 
pemuda pada umumnya enggan bekerja di sektor pertanian, kecuali yang memiliki sumber 
daya manusia (Amam dan Harsita, 2019) dan motivasi (Amam et al., 2019; Amam dan 
Soetriono, 2020). Yuan et al. (2017) menyatakan bahwa lingkungan wirausaha berpengaruh 
positif signifikan terhadap motivasi berwirausaha, lingkungan wirausaha berpengaruh 
positif signifikan terhadap sumber daya wirausaha, lingkungan wirausaha berpengaruh 
positif signifikan terhadap motivasi berwirausaha, motivasi berwirausaha berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja wirausaha, peluang wirausaha berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja wirausaha kinerja.  

Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Fakultas Pertanian Peternakan 
Universitas Jember berpengaruh terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan, 
khususnya pada dimensi kelembagaan. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Dimensi Kelembagaan dan Standar Kompetensi Lulusan 
Coefficientsa 

model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 19.656 4.270  4.603 .001 
SKL .726 .169 .540 4.301 .005 

a. Dependent Variable: Dimensi Kelembagaan 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 

 
Hasil analisis regresi linier pada Tabel 8 menunjukkan Bahwa Standar Kompetensi 

Lulusan berpengaruh positif terhadap dimensi kelembagaan sebesar 0,726, sebab nilai 
koefisien regresi bernilai positif, maka persamaan regresi tersebut ialah Y = 19.656 + 0,726X. 
Standar Kompetensi Lulusan tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi 
kelembagaan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai signikansi sebesar 0,001 yang artinya 
lebih kecil (<) dari 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar 4,301 juga lebih besar (>) dari nilai 
t tabel yaitu 2,011. Bentuk pengaruh terhadap dimensi kelembagaan tersebut ditunjukkan 
pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Dimensi Kelembagaan 
Dimensi Kelembagaan Skor % 

berperan aktif dalam program pembinaan/penyuluhan peternakan 197 11,06 
menggandeng pemerintah dalam upaya mendukung pembangunan 
peternakan berkelanjutan 

199 11,17 

menggandeng tokoh panutan (dalam masyarakat) dalam upaya 
mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan 

199 11,17 

turut andil dalam organisasi atau kelembagaan peternakan 195 10,94 
menggandeng lembaga penyedia kredit dalam upaya mendukung 
pembangunan peternakan berkelanjutan 

187 10,50 

mampu memangkas mata rantai tata niaga hasil komoditas peternakan 194 10,89 
mampu memberdayakan kelembagaan peternakan (kelompok ternak) 202 11,34 
mendorong dan mendukung berdirinya kelembagaan peternakan yang 
mandiri 

202 11,34 

membuat jejaring pemasaran hasil komoditas peternakan 206 11,56 
Skor 1.871 100 

 
Peranan mahasiswa berdasarkan standar kompetensi lulusan pada dimensi 

kelembagaan yang memiliki nilai tertinggi ialah mampu membuat jejaring pemasaran hasil 
komoditas peternakan dengan skor 206 (11,56%).  Amam dan Solikin (2019) menyebutkan 
bahwa kelembagaan peternakan mampu berperan dalam membangun jaringan pemasaran. 
Stenholm dan Hytti (2014) menambahkan bahwa petani tidak hanya sebagai wirausaha, 
namun juga sebagai agen perubahan dalam membangun jaringan pemasaran. Peran 
kelembagaan peternakan juga dapat meningkatkan akses peternak terhadap sumber daya 
(Amam dan Harsita, 2019), diantaranya sumber daya finansial, sumber daya teknologi, dan 
sumber daya fisik (Soetriono dan Amam, 2020; Amam et al., 2019), selain itu juga sumber 
daya ekonomi, sumber daya lingkungan, dan sumber daya sosial (Amam et al., 2019; Amam 
et al., 2020). 



31 |10.46510/jami.v2i1.56 

 

 

 

Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Jember berpengaruh terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan, 
khususnya pada dimensi teknologi. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 10. 
 

Tabel 10. Dimensi Teknologi dan Standar Kompetensi Lulusan 
Coefficientsa 

model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 34.467 5.904  5.838 .000 
SKL .872 .234 .486 3.734 .001 

a. Dependent Variable: Dimensi Teknologi 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 

 
Hasil analisis regresi linier pada Tabel 10 menunjukkan Bahwa Standar Kompetensi 

Lulusan berpengaruh positif terhadap dimensi teknologi sebesar 0,872, sebab nilai koefisien 
regresi bernilai positif, maka persamaan regresi tersebut ialah Y = 34.467 + 0,872X. Standar 
Kompetensi Lulusan tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi 
teknologi. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai signikansi sebesar 0,001 yang artinya lebih 
kecil (<) dari 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar 3,734 juga lebih besar (>) dari nilai t 
tabel yaitu 2,011. Bentuk pengaruh terhadap dimensi kelembagaan tersebut ditunjukkan 
pada Tabel 11. 
 

Tabel 11. Dimensi Teknologi 
Dimensi Teknologi Skor % 

memahami pengelolaan lingkungan hayati 205 7,73 
memiliki dan menguasai alat komunikasi yang menunjang usaha peternakan 204 7,70 
menguasai teknologi perkandangan 202 7,62 
menguasai teknologi pengolahan dan pemanfaatan limbah peternakan 207 7,81 
mengikuti program penyuluhan peternakan 193 7,28 
mampu meningkatkan pendidikan formal pekerja/karyawan  187 7,05 
mengetahui tentang pakan dan pengolahan pakan 209 7,88 
mengetahui tentang kesehatan ternak 215 8,11 
mengetahui tentang reproduksi ternak 212 8,00 
mengetahui tentang manajemen pemeliharaan ternak 214 8,07 
mengetahui tentang teknologi pengolahan hasil ternak 215 8,11 

memiliki dan menguasai kendaraan untuk operasional dalam menunjang 

usaha peternakan 

194 7,32 

memiliki dan menguasai mesin pengolahan hasil ternak 192 7,24 

Skor  2.649 100 

 
Peranan mahasiswa berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan pada dimensi teknologi 

yang memiliki nilai tertinggi ialah mengetahui kesehatan ternak dan mengetahui teknologi 
pengolahan hasil ternak dengan skor keduanya yaitu 215 (8,11%).  Kesehatan ternak 
merupakan bagian dari aspek manajemen dalam tiga pilar usaha ternak, yaitu breeding, 
feeding, and management (Amam dan Harsita, 2019). Aspek kesehatan ternak termasuk 
diantaranya ialah pengelolaan kotoran ternak (Strom et al., 2018; Havlikova et al., 2008), 
sanitasi kandang ternak (Macelline et al., 2020; Meer et al., 2020), dan pemberian vaksin 
pada ternak (Acosta et al., 2019; Goodwin dan Pascual, 2018). Brown et al. (2020) 
menyatakan bahwa kesehatan ternak dapat meningkatkan pendapatan. 
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Teknologi pengolahan hasil ternak merupakan salah satu aspek yang dipengaruhi oleh 
Standar Kompetensi Lulusan. Pengolahan hasil ternak dapat meningkatkan nilai tambah dan 
daya saing dalam suatu sistem agribisnis (Soetriono et al., 2019; Amam et al., 2021). 
Pengolahan dan inovasi produk dapat meningkatkan sikap konsumen (Amam et al., 2016; 
Harsita dan Amam, 2019), sikap konsumen erat kaitannya dengan kepuasan dan loyalitas 
konsumen (Amam dan Harsita, 2017). Industri dan pengolahan hasil ternak dapat 
meningkatkan kualitas pembangunan peternakan berkelanjutan (Tarawali et al., 2011). 

4. KESIMPULAN 
Standar Kompetensi Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Jember berpengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi ekologi sebesar 
0,618; dimensi ekonomi sebesar 0,783; dimensi sosial dan budaya sebesar 0,694; dimensi 
kelembagaan sebesar 0,726; dan dimensi teknologi sebesar 0,872. Standar Kompetensi 
Lulusan Program Studi Sarjana Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Jember 
mendukung upaya pembangunan peternakan berkelanjutan sebab berlandaskan pada 
pendidikan peternakan yang bewawasan lingkungan, peternakan yang berorientasi bisnis, 
dan peternakan indusrial. Rekomendasi penelitian yaitu dibutuhkan perhatian khusus 
terkait kebijakan-kebijakan yang melibatkan peranan mahasiswa dalam mendukung 
pembangunan peternakan berkelanjutan yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar 
dan kampus merdeka. 
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Penelitian ini merupakan bagian dari evaluasi kurikulum Program Studi Sarjana 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Kurikulum yang dimaksud ialah 
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